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IUNGKASAN 

dalarn 

pengolahan produk yang akan dijual. Dimana persediaan juga mencakup barang jadi 

ang telah diproduksi, atau batang dalam proses penyelesaiaan yang sedang 

diproduksi perusahaan termasuk bahan serta perlengkapan yang digunakan dalam 

proses produksi. 

Perencanaan merupakan sHatu proses berfikir ke depan untuk mengambil 

keputusan tentang cara bertindak setelah metnpertimbangkan banyak kemungkinan 

alternatif yang ada. Adapun perewcanaan yang efektif didasarkan pada analisa atas 
f 

fakta-fakta yang dikumpulkan. Pe-tencanaan persediaan terdiri dari penilaian dan 

penganggaran, yaitu dimana dala:m melaksanakan aktivitas waktu sangat diperlukan 

untuk menyelesaikan pekerjaan yang ada dan anggaran merupakan bagian yang 

esensial dari proses perencanaan,, yang masing-masing dirinci dan dipisahkan tiap-

tiap jenis dalam perusahaan. 

Sedangkan pengawasafi merupakan suatu kegiatan dalam rttengadakan 

penilaian pengukuran dan perbci:tikan mengenai pelaksanaan dari bawahan untuk 

mengetahui sejauh mana pelaksanaan rencana dilakukan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Pengawasan persed'iaan dapat dilaksanakan dalam pengawansan 

akuntansi , fisik dan prosedur yaitu melakukan pencatatan atau pembukuan kedalam 

·perk iraan persediaan yang dilakukan perusahaan untuk menjaga kehilangan 

persediaa, agar apa yang ditargetkan sesuai dengan yang diharapkan. 
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A. Alasan Pemi l ihan Judul 

BABI 

PENDAHULUAN 

Perscdiaan merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam operasi 

perusahaan, yang secara kontiniu diperoleh atau diprediksikan dan dijual. 

Sebagian besar sumber daya perusahaan seringkali di investasikan dalam barang

barang yang dibeli atau diproduksikan. Untuk itu maka perusahaan memberikan 

pahatian ya ng lebih besar dalam hal perencanaan dan pengawasan terhadap 

p9rsediaan te rsebut. Hal ini bertujuan untuk menghindari atau mengurangi 

kerugian. 

Perusahaan yang bergerak dalam usaha perdagangan hal ini berhubungna 

dengan pengadaan persediaan untuk memenuhi permintaan pebelian langsung 

dari langganan dalam jumlah yang cukup tersedia pada waktu dibutuhkan. Pada 

perusahaan yang bidang usahanya manufaktur masalahnya tidak menyangkut 

bagaiaman memenuhi permintaan langganan tetapi juga masalah yang 

berhubungan dengan perencanaan penyediaan baban-bahan baku, bahan 

pembantu y<mg cukup agar dapat dukungan jalannya proses produksi. 

Salah satu bagian atau divisi dari suatu perusahaan adalah divisi 

pcrsediaan bahan baku adalah unsur persediaan bahan baku merupakan yang 

san gat penti ng bagi perusahaan industri, perusahaan baban baku merupakan 

bahan yang aka n diproses menjadi barang jadi perusahaan, bahan baku sangat 
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2 

penting artinya untuk mengelola perusahaan tersebut sehingga proses produksi 

dapat berjal an dengan baik, mutu persediaan bahan jadi dapat ditingkatkan dan 

jumlah perscdiaan bahan baku dapat diatur pada jumlah tertentu agar dana yang 

tertanam di dalam persediaan bahan baku dapat dikendalikan. Perusahaan industri 

yang tidak merencanakan persediaan bahan bakunya secara tepat besar 

kemungkinan akan mengalami hambatan dalam berproduksi, persediaan barang 

jadi dan juga terganggunya penjualan. 

Persediaan bahan · baku pada perusahaan industri biasanya ·merupakan 

aktiva lanc<n yang relatif besar jumlahnya, dan aktivitas perusahaan sangat erat 

k~1itannya dcngan persedian bahan baku agar perusahaan dapat melaksanakan 

aktivitas tersebut, maka perlu dilakukan perencanaan dan pengawasan yang 

sebaik-baiknya, perencanaan dan pengawasan tersebut harus dapat menjadi 

pedoman bagi perusahaan agar tercapainya tujuan perusahaan sesuai dengan 

jumlah yang telah direncanakan. Perusahaan PTPN Ill yang bergerak dalam 

bidang industri pengolahan karet, kelapa sawit, kakao, dan lain-lain harus 

mempunyai perencanaan dan pengawasan persediaan yang baik terhadap 

persediaan ba han baku. Mengingat pentingnya persediaan bahan baku dan 

masalah-masalah yang dapat ditimbulkan maka penulis untuk itu memilihjudul: 

PERENCANAAN DAN PENGAWASAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU 

PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA III (PERSERO) MEDAN. 
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B. Pcrumusan i\ lasalah 

Melihat alasan pemihhanjudul yang sudah diuraikan maka 111enjadi pokok 

permasalahan adalah : Apakah penerapan perencanaan dan pengawasan 

persedi aan baha n bak u sudah cukup efektif 

C. Hipotesis 

Menu ru t Winarno Surakhmad, hipotesis adalah rumusan jawaban 

sementara te rhadap soal yang dimaksudkan sebagai tuntutan sementara dalam 

penyelidikan un tuk mencari j awaban yang sebenarnya 1 

Berdasa rk.an masalah yang dikemukakan diatas penyusun hipotesis 

sebagai ber"ik ut ApJ.bila perusahaan telah melaksanakan perencanaan dan 

pengawasan pe rsediaan bahan baku dengan baik, maka produksi akan berjalan 

dengan bai k sehin gga penjualan akan meningkat. 

D. Luas dan Tuju a n Penelitian 

Ham pir se ti ap perusahaan mempunyai persediaan, pada perusahaan 

industri , perusahaan merupakan harta yang sangat penting dan sangat menentukan 

dalam kegiatan utama perusahaan. Untuk itu perusahaan harus dikelola dengan 

ba ik ketidak efekt ifan dalam pengelolaan persediaan akan menimbulkan efek 

~-

langsung bagi keun tungad perusahaan. 

1 Wiuamo Suraldnuad , J>engantar Pendilinn llmiah Dasar, Metode, dan Teknik, Edisi Ketujuh, 
Tarsi to, Bandung, I \i})) 
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Dari alasan diatas, perlu kiranya memahami pengolahan persediaan 

dengan memberikan batasan, pengertian terhadap persediaan serta memberikan 

alternatif pengolahan persediaan secara efektif dan efisien, mulai dari 

perencanaan hingga pengawasan. 

Secara umurn istilah persediaan digunakan untuk menyatakan barang 

benvujud yang tersedia untuk diua] (barang dagangan atau barngjadi) yang masih 

dalam proses produksi untuk diselesaikan (barang dalam proses atau pengolahan) 

dan yang ak an digunakan untuk produksi barang-barang jadi yang akan dijual 

(bahan bak u Jan bahan pembantu) dalam rangka kegiatan usaha normal 

p~ rusahaan Perscdiaan juga melipuli barang yang ada dalam perusahaan, dalam 

perjalanan rnaupun )'ang dititipkan pada pihak lain. Kiesoweigendt menyatakan 

pengcrtian pe r:-.ed iaan sebagai berikut : "persediaan adalah pos harta yang ditahan 

Jalam kegi atan usaha yang biasa atau barang yang akan digunakan atau 

dikonsumsi dalam produksi barang yang akan dijual. Untuk perusahaan niaga 

yang aktivitasnya sendiri dari pembelian barang-barang untuk dijual, maka 

inventory semata-mata terdiri dari barang dagangan yang bersangku~an. 2 

Yang menjadi tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini adahih: 

I. Mendapatkan gambaran yang jelas mengenai perencanaan dan pengawasan 

persediaan bahan baku . 

2 Donal E Kicso .Jerry .1. Weijc!Hlt, Intermediate Accounting, edisi Ketujuh, Jilid satu, Bina rupa 
aksa ra . Cetakan satu. Jakarta . I l)95 Hal491 
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5 

2. Menambah pengetahuan penulis tentang masalah persediaan dan untuk 

membandingkan teori dengan keadaan yang ada diperusahaan. 

E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menyusun skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian: 

] . Penel.itian kepustakaan (library research ) 

Peneliti an kepustakaan digunakan sebagai dasar pembahasan secara teoritis 

dengan mempelajari berbagai tulisan seperti tulisan ilmiah, artikel dan sumber 

lainnya yang berhubungan dengan skripsi ini. 

~· Peneliti an lapangan (field research) 

Dalam peneli tian lapangan penulis memperoleh data yang terdapat dalam 

dokumcn-dokumen perusahaan sebagai dasar penerapan perencanaan dan 

pengawasan. 

Sedangkan teknik pengumpulan data yang penulis terapkan adalah : 

Teknik observasi yaitu : melakukan pengamatan Iangsung pada PT. Perkebunan 

N usantara lH ( Persero) Medan. 

Teknik wawancara yaitu : melakukan tanya jawab atau wawancara secara 

langsw1g dengan p1mpman, bagian akuntansi, dan dengan bagian-bagian yang 

terkait. 
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F. Metode An a lisis 

Untuk rnenganalisis data-data yang diperoleh penulis, maka penulis 

menggunakan dua metode Analisis yaitu : 

1. Metode Deskriptif yaitu : dengan cara menyusun, mengelompokkan kemudian 

menginterprestasikan data yang diperoleh sehingga dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 

2. Metode Komparatif yaitu : dengan cara mengadakan perbandingan antara 

teori dan praktek dengan data primer dan sekunder sehingga diperoleh 

gambaran tentang persesuaian ataupun perbedaan antara keduanya. 

p ari hasil anal isi s dan evaluasi penulis akan menarik kesimpulan dan selanjutnya 

memberikan saran untuk pemecahan masalah yang diteliti . 
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BABII 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian Persediaan 

Persediaan me~ upakan unsur aktiva yang disiapkan dengan tujuan untuk 

dijual dalam kegiatan bisnis yang normal, atau barang-barang yang akan 

dikonswn.si dalam pengolahan produk yang akan dijual. Perusahaan dagang 

ataupun pabrikasi selalu berkaitan Iangsung dengan persediaan dalam operasi 

normalnya. 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai persediaan, pada 

bagian ini diberikan batasan-batasan atau kriteria mengenai pengertian 

persediaan. lstilah persediaan menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang 

diterbitkan oleh lkatan Akuntansi Indonesia (W) didefinisikan sebagai berikut: 

Persediaan adalah aktiva : 

a. Tersedia untuk dijual dalam usaha kegiatan normal 

b. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan 

c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan 

dalam proses produksi atau pemberian jasa.3 

.1 Ikatan Akuntansi Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan, Buku satu, Selemba Empat, Jakarta, 
1999 

7 
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa persediaan meliputi barang

barang yang dibeli dan disimpan untuk dijual kembali. Persediaanju.ga mencakup 

barang jadi yang telah diproduksi, atau barang dalam proses penyelesaian yang 

sedang diproduksi perusahaan dan termasuk bahan serta perlengkapan yang 

digunakan dalam proses produksi. 

B. Pengelompol{an Persediaan 

Persediaan dapat dibedakan atau dikelompokkan menurut jenis dan posisi 

barang tersebut didalam pengertian produk yaitu: 

If. Persediaan Bahan baku dan bahan pembantu. 

2. Persediaan barang dalam proses. 

3. Persediaan barangjadi. 

Ad 1. Persediaan bahan ;)aku dan bahan pembantu 

Istilah baku dapat dipergunakan secara luas mencakup seluruh bahan bagi 

yang dipergunakan didalam proses produksi. Walaupun demikian istilah ini 

dibatasi untuk barang-barang yang secara fisik dimasukkan dalam produk 

yang diproduksi. Jadi bahan baku tersebut secara langsung mempengaruhi 

sifat barangjadj _ 

Selain bahan baku, didalam produksi suatu produk juga digunakan bahan 

pembantu, yaitu bahan tambahan yang dipergunakan dalam proses produksi 
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tapi tidak mudah diidentifikasi dalam produk ataupun tidak merupakan 

bahan utama untuk menghasilkan produk tersebut. 

Ad 2. Persecliaan barang-barang dalam proses 

Persediaan barang dalam proses disebut juga sebagai persediaan barang 

setengah jadi yaitu merupakan bahan baku yang telah mengalami proses 

produksi tetapi masih memerlukan proses produksi selanjutnya sebelum siap 

menjadi barang jadi. Hal ini dapat teijadi karena beberapa keadaan seperti 

waktu yang dibutuhkan proses produksi belum selesai, misalnya untuk 

pengolahan bahan baku menjadi bahanjadi, diperlukan menjadi empat tahap 

proses produksi, ada bahan baku, yang masih memerlukan dua tahap proses 

produksi lagi, artinya standar tahap-tahap proses produksi belum selesai 

secara kesel uruhan, maka terjadilah dalam proses. 

Perhitungan Persediaan "menentukan kuantitas setiap jenis barang dagang 

yang dimiliki oleh perusahaan"4 

Ad 3. Pcrsediaan barangjadi 

Barang jadi atau barang selesai (finished good) merupakan barang-barang 

yang telah selesai melalui seluruh tahap produksi dan telah siap untuk dijual 

(avail able for sale) barang jadi merupakan konsentrasi atau terdiri dari 

beberapa unsur biaya yang sekaligus menjadi biaya dari persediaan tersebut. 

• Niswonger, Prinsip-Prinsip Akuntansi, Jilid satu, Edisi Keenam belas, Erlangga, Jakarta, 1999, 
Hal. 392 
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Persediaan ini merupakan barang yang siap dijual secara bebas sesua1 

dengan tujuan operasi normal perusahaan yang ditujukan mencari laba. 

Istilah persediaan digunakan untuk mengartikan : 

I. Uarang dagang yang disimpan untuk dijual dalam operasi normal 

perusahaan. 

2. Bahan yang terdapat dalam proses produksi atau yang disimpan untuk 

tujuan itu.5 

C. Biaya-biaya dalam Persediaan 

Biaya persediaan bahan baku meliputi keseluruhan pengeluaran bahan 

baku, sehingga bahan haku ini tersedia di pabrik, dan biaya yang dikeluarkan, 

sehingga bahan baku tersebut dapat digunakan atau dipakai dalam produksi untuk 

menghasilkan suatu produk. Prinsip yang dijadikan dalarn akuntansi biaya bahan 

baku adaJah bahwa semua biaya yang terjadi akibat penggunaan suatu unit bahan 

dalam proses produksi harus dimasukkan dalarn harga pokok produksi, biaya 

dalam persediaan bahan baku sebahagian merupakan biaya variabel dan 

sebahagian lagi biaya tetap. 

Berdasarkan tingkat variabilitasnya, biaya pemesanan dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu : 

5 Niswonger, Op. Cit. Hal. 388 
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a. Biaya pemesanan tetap 

Yaitu: biaya pemesanan yangjumlah tetap sama dengan satu periode tertentu 

dapat dipengaruhi oleh banyak atau sedikitnya tingkat pemesanan. 

b. Biaya variabel 

Yaitu : biaya pemesanan yang jumlahnya berubah-ubah secara proporsional 

sesuai dengan frekuensi pemesanan6 

Biaya-biaya yang dikeluarkan dalam persediaan bahan baku sebagai berikut : 

1 . Biaya pemesanan 

Dalam melakukan pernesanan harus diperhatikan bagaimana 

melakukan pemesanan tersebut, berapa banyak barang yang akan dipesan dan 

kapan pemesanan akan dilakukan, dengan rnemperhatikan hal yang diatas, 

perusahaan dapat mengeluarkan biaya pengadaan, bahan baku yang minimal, 

karena semua sudah terencana dengan baik. 

2. Biaya penyimpanan 

Bahan baku yang dimiliki, tidak semua langsung digunak:an untuk 

produksi tetapi sebahagian akan disirnpan untuk produksi selanjutnya, 

karenanya timbul suatu kegiatan penyimpanan yang menimbulkan biaya bagi 

perusahaan, biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sehubungan dengan 

penyimpanan disebut biaya penyirnpanan. 

6 R A. Supriyono, Akuntansi :Jiaya, Pengumpulan Biaya, Penentuan Barga Pokok, buku satu 
edisi kedua, BPFE, Yogyakarta,' 1992, hal . 390-391 
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3. Biaya akibat kekurangan persediaan bahan baku 

Kesalahan dalam menentu.kan jumlah bahan baku bisa rnenim.bulkan 

masalah bagi perusahaan yang mengakibatkan perusahaan harus 

mengeluarkan biaya yang seharusnya tidak perlu dikeluarkan apabila 

kesalahan ini tidak ada. Besar kecilnya resiko kehabisan persediaan bahan 

baku tergantung pada 

a. Besar kecilnya resiko jurnlah bahan baku yang setiap kali tersedia 

digudang. 

b. Dapat tidaknya kebutuhan bahan baku untuk diproduksi secara tepat. 

4. Biaya yang berkaitan dengan kapasitas gudang 

Gudang merupakan tempat penyimpanan bahan baku yang · akan diproduksi 

dan sebelumu barang tersebut dijual, aktivitas gudang beranekaragam yang 

melibatkan beberapa pegawai yang secara keseluruhannya membutuhkan 

biaya, adapan biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan kapasitas gudang 

adalah • 

a. Upah pegawai gudang 

b. Upah lembur pegawai gudang 

c. Biaya kesejahteraan dan keselamatan kerja karyawan 
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D. Teknik Perencanaan Persediaan 

Perencanaan merupakan sesuatu cara bertindak yang ditetapkan terlebih 

dahulu. Proses perencanaan ialah proses berfikir kedepan untuk mengambil 

sesuatu keputusan tentang cara bertindak setelah mempertimbangkan banyak 

kemungkinan altematif yang ada. Perencanaan mengacu pada pembentukan 

program operasi yang terinci untuk semua fase operasi. Perencanaan merupakan 

penetapan tujuan yang diinginkan dan pemanfaatan sumberdaya guna mencapai 

tujuan. Perencanaan yang efektif didasarkan pada analisa atas fakta-fakta yang 

dikumpulkan. 

\:Vilson dan Cambell mendefenisikan perencanaan sebagai berikut: 

"Perencanaan merupakan suatu proses yang kontinui untuk menetapkan 

kejadian dan kegiatan yang diperlukan untuk pencapaian tujuan-tujuan 

yang telah ditetapkan"7 

Dari definisi diatas, maka paling tidak didalam suatu perencanaan terdapat 

ti ga faktor penting : 

l. l-Iarus melibatkan masa yang akan datang 

1 Harus ada tindakan yang diambil sesuai dengan keadaan perusahaan 

3. Harus ada penilaian terhadap struktur organisasi dan tanggung jawab, 

wewenang dan keadaan yang dapat diminta pertanggung jawaban atas 

terjadinya tindakan dalam suatu perusahaan tertentu. 

7 James 0. Wilson dan Jhon B. Cambell, Controllership, Tugas Akuntan Manajemen, Edisi 
ketiga Te1jemahan Tjintjin Fenix Tjendera, Erlangga, Jakarta, 1996. 
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T ek ni k Perencanaan persediaan terdiri dari : 

l . Teknik Penilaian (Review Technique) . dan Evaluasi Program (program 

Evaluation) . 

Pennangnaran (Buduetino) b b 0 b. 

Ad. I Teknik Peniiaian (Review techique) 

Mernpersiapkan suatu daftar rmct tentang semua aktivitas dan 

peke1jaan yang perlu dilaksanakan guna menyelesaikan proyek yang 

bersangkutan yang meliputi suatu perkiraan tentang waktu yang 

dipcrlukan untuk menyelesaikan setiap aktivitas di dalam jaringan keija 

yan g ada, yang meliputi : 

a. Waktu Optimistik, dimana segala sesuatu berlangsung sesuai rencana 

tanpa adanya penghalang-penghalang (kendala) yang berarti. 

b. Waktu yang paling mungkin (most likely time) yang diperlukan untuk 

menyelesaikan aktivitas yang bersangkutan. 

c. Waktu pesimistik, dirnana segala sesuatu rnengalarni kekacauan dan 

keterlambatan. 

Ad. 2 Penganggaran (Budgeting) 

8udgeting merupakan sebuah proces sistematik yang membantu 

pada manejer dalam hal merencanakan serta mengawasi sumber-sumber 

dengan yang diperlukan guna mencapai sasaran-sasaran. Persiapan sebuah 
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anggaran (budget) dapat dianggap sebagai suatu bagian esensial dari 

proses perencanaan. 

M. Munandar memberikan definisi sebagai berikut: 

"Budget persediaan merupakan budget yang direncanakan l.ebih 

terperinci tentang persediaan barang selama priode yang akan 

data ng, yang didalamnya meliputi rencana tentang jenis (kualitas) 

ba rang yang tersedia serta nilai (harga) barang yang tersedia dari 

wa ktu l\ewa ktu. 11 

Dari definisi diatas dapat diketahui apabila suatu perusahaan 

memiliki beberapa jenis persediaan maka rencana masing-masing harus 

dirinci dan dipisahkan tiap-tiap jenis. Keadaan ini sering dijurnpai pada 

perusahaan pengecer berbagai jenis produk swalayan, distributor pangan 

dan sandang dan sebagainya. 

E. Telmik Pengawasan Persediaan 

I. Pengertian Fungsi Pengawasan 

Fungsi pengawasan ini mempunyai hubungan yang erat dengan fungsi 

perencanaan, karena pengawasan yang baik tidak dapat dilakukan tanpa 

adanya rencana dan petunjuk pelaksanaan yang dibuat sebelumnya. Oleh 

x M. Munandar, Budgeting, Perencanaan, Pengkoordinasiao, Peogawasao kerja, edisi kedua, 
BPFE. Yogyakarta, 1993 
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karena itu salah satu prinsip pokok bagi suatu pengawasan yang efektif adalah 

adanya rencana tertentu. 

"Pengawasan adalah usaha sistematis perusahaan untuk mencapai 
tujuan dengan cara membandingkan prestasi kerja dengan rencana. 
Kegiatan harus terus-menerus diawasi jika manajemen ingin tetap 
bcrada dalam batas ketentuan yang telah digariskan. Basil nyata dari 
setiap kegiatan dibanding dengan rencana dan bila terdapat 
perbedaan besar akan diambil tindakan perbaikan."9 

Dari pengertian tersebut, disimpulkan bahwa pengawasan merupakan 

suatu kegiatan dalam mengadakan penilaian pengukuran dan perbaikan 

mengenai pelaksanaan dari bawahan untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan rencana telah dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Apabila dalam pelaksanaan ditemukan penyimpanan maka diadakan tindakan 

perbaikan agar rencana berjalan dengan pelaksanaannya. 

2. Tujuan dan Manfaat Pengawasan 

Tujuan utama pengawasan adalah mengusahakan agar apa yang 

' 
direncanakan menjadi kenyataan. Untuk dapat merealisirkan tujuan utama 

tersebut, maka pengawasan pada tahap pertama bertujuan agar pelaksanaan 

pekerjaan sesuai dengan instruksi-instruksi yang dikeluarkan. Tahap 

berikutnya untuk mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana. Berdasarkan penemuan-penemuan 

tersebut dapat diambil tindakan-tindakan untuk memperbaikinya, baik pada 

9 Matz, Adolph dan Milton F. Usry, Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengawasan, Edisi 
kedelapan, Diterjemahkan oleh Gunawan Hutauruk, Erlangga, Jakarta, 1986, Hal . 5 
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waktu itu maupun pacta waktu-waktu yang akan datang. Oleh karena itu agar 

pengawasan tersebut benar-benar efektif artinya dapat merealisasi tujuannya, 

maka suatu system pengawasan setidaknya hams dapat dengan segera 

melaporkan adanya penyimpangan-penyimpangan dari rencana. Pengawasan 

bukan hanya untuk mencari kesalahan-kesalahan tetapi berusaha untuk 

mengh i ndari terjadinya kesalahan-kesalahan terse but. 

Manfaat pengawasan bagi suatu organis~si perusahaan adalah: 

I. Mempersatukan pengertian tentang kebijaksanaan-kebijaksanaan dan 

prosedur-prosedur. 

2. Menentukan penilaian apakah perencanaan telah dilaksanakan secara 

efektif. 

3. Menentukan dan mengukur penyimpangan yang terjadi. 

4. Mengantisipasi penyimpangan-penyimpangan dari standar. 

5. Meningkatkan tindakan koreksi yang perlu untuk pencapaian tujuan. 

Pengawasan persediaan dapat dilakukan sebagai berikut : 

I. Pengawasan administrasi 

' Pengawasan Prosedur 

3. Pengawasan fisik 

Ad I. Pengawasan administrasi terbagi dua yaitu secara umum terdapat dua 

encatatan persediaan yaitu : 
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a. Pencatatan Perpectual 

Menurut metode ini, pecatatan terhadap persediaan dilakukan 

terus menerus, artinya setiap ada penambahan maupun pengurangan 

akibat adanya pembelian bahan, pemakaian bahan dan penjualan barang 

langsung dicatat dalam perkiraan persediaan. Setiap pemasukan dan 

penjualan persediaan dibukukan dalam perkiraan persediaan sejumlah 

harga pokok. Untuk perusahaan dagang pencatatan yang dilakukan 

menurut metode ini adalah sebagai berikut: 

Saat pembelian 

Persediaan dagang dagangan 

Kas I hutang dagang 

Saat Penjualan 

Kas I hutang 

Penjualan 

b. Pencatatan Periode 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

Menurut sistem setiap pemasukan maupun penjualan persediaan 

tidak dicatat atau dibukukan kedalam perkiraan persediaan. Pembelian 

barang dibukukan ke dalam perkiraan pembelian dan beberapa perkiraan 

lain . Dengan sistem ini jumlah persediaan akhir diketahui sesudah 

dil akukan per1:itungan fisik terhadap barang-barang yang ada digudang, 

maka sistem pencatatannya adalah sebagai berikut : 
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Saat pembelian 

Pembelian XXX 

Kas I hutang dagang XXX 

Saat Penjualan 

Kas I Piutang XXX 

Penjualan XXX 

Pengawasan berhubungan erat dengan perencanaan dan 

merupakan d' ·a hal yang saling melengkapi. Dan pengawasan tanpa 

adanya perencanaan terlebih dahulu tidak ada artinya, demikian pula 

perencanaan tidak akan menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan yang 

direncanakan jika pelaksanaannya tidak diawasi, rencana tidak akan 

ber_jalan dengan baik, apabila tidak ada pengawasan terhadap 

pelaksanaannya. 

Ad 2. Pengawasan Prosedur adalah ""Prosedur yang dimulai dari 

dikcluarkannya order produksi, mengikuti pelaksanaannya dan 

men gada kan penyesuaian-penyesuaian" 10 

Penentuan atau tingkat persediaan bahan-bahan mentah yang 

dijadikan produk selesai harus memenuhi syarat-syarat kualitas standart. 

Pada saat yang bersamaan persediaan harus ada dalam jumlah yang cukup 

111 Zaki Baridwan, Sistem Akuntansi, Penyusunan Prosedur dan Metode, Edisi Kelima, Cetakan 
pertarna. BPFE Yogyakarta, 1991 , hal 339. 
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guna memastikan adanya harus kontak, guna menghadapi permintaan para 

pelanggan. 

Persediaan harus sesuai dengan prosedur yang telah ada, agar tidak 

terjadi kesalahan pada produk dan kelebihan stok (penumpukan barang), 

atau juga disebut dengan permintaan sesuai dengan order yang telah 

ditentukan. 

"Seleksi somber bahan, pemeriksaan penerimaan bahan dan 

penjagaan gudang bahari baku." 11 

, d.3.Pengawasan Fisik, pada umumnya persediaan terdiri dari barang berwujud 

sehingga perlu diterapkan pengawasan secara langsung terhadap persediaan 

tersebut. Pengawasan ini dapat dilakukan dengan penyediaan tempat 

penyimpanan yang cukup baik dan strategis letaknya, disertai dengan 

penjaga gudang yang bertanggungjawab, alat pemadam kebakaran, susunan 

persediaan yang teratur, rapi dan persediaan tersebut diasuransikan dari 

kemungkinan pencurian, kebakaran atau bencana alam lainnya. 

Penyimpanan dan pemeliharaan serampangan akan mengakibatkan 

barang sukar dicari dan mudah rusak, penggunaan yang tidak teratur akan 

menyulitkan pengawasan, dengan adanya kenyataan yang demikian maka 

cukup jelaslah bahwa pengawasan gudang tidak kalah pentingnya dengan 

11 Agus Ahyari, Pengendalian produksi, Manajemen Produksi, buku kedua, edisi keempat, BPFE, 
Yogyakarta, 1990, hal. 264. 
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pengawasan persediaan, bahkan dapat dikatakan inventory control harus 

dibarengi dengan storage control untuk menjamin kelancaran proses 

produksi . 

Pencatatan yang baik dilakukan dengan sistem perpectual, akan 

tetapi untuk lebih baiknya perlu dilakukan perhitungan fisik paling tidak 

setahun sekali, karena selalu terdapat perbedaan antara persediaan di gudang 

dengan yang tercatat dalam kartu persediaan bagian akuntansi. 
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BASIL PENELITIAN PADA 

PT. PERKF.JUNAN NUSANTARA ill ( PERSERO) 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) berasal dari perusahaan 

perkebunan milik bangsa asing yang dinasionalisasikan oleh pemerintah republik 

fndonesia pada tahun 1957 menjadi perkebunan negara (PPN). 

Setelah mengalami beberapa kali perubahan reorganisasi I regrouping, 

maka pada tahun 1968 maka direorganisasikan menjadi beberapa kesatuan 
f 

perusahaan negara perkebunan (PNP), dan pada tahun 1974 ditetapkan pengalihan 

bentuk menjadi PT. Perkebunan (Persero). Pada tahun 1994 diadakan 

penggabungan manajemen PT. Perkebunan lli, IV dan V, (Persero) yang dikelola 

oleh Direksi PT. Perkebunan III. Berdasarkan PP No. 8 tahun 1996 tanggal 14 

Februari 1996 diadakan peleburan perusahaan perseroan (Persero) PT. 

Perkebunan IV dan PT. Perkebunan V menjadi : 

Nama Perusahaan Perseroan (Persero) 

PT. Perkebunan Nusantara III 

Disingkat dengan 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Alamat II. Sei. Batang Hari No.2 PO.BOX 91 

Medan - 20122 Sumatera Utara 

12 
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'· 

Telp. 845224-8453100 

Fax 8455177- 8454728 

Email ptpn3 (cl{ indosat.net. id 

Telex 51607 ptpn 3 Medan 

Rapat umum pemegang saham (RUPS) adalah badan tertinggi dalam 

organisasi perusahaan. Dewan Komisaris (Dekom) berfungsi sebagai badan 

pengawas yang bertugas untuk kepentingan para pemegang saham. Pengelolaan 

usaha sepenuhnya dikendalikan oleh Dewan Direksi. Berdasarkan surat keputusan 

Menteri Negara Pendayagunaan BUMN- RI nomor: KEP- 155 I MPBUMN I 

1!999 tanggal 26 April 1999, susunan Dewan Komisaris sejak tanggal 26 April 

1999 adalah sebagai berikut : 

Komi saris 

Komisaris 

Komisaris 

Komi saris 

Komi saris 

: Ir. Agus Suyono 

: H. Sugito 

' : Prof. DR. Mustopadidjaya 

: Jr. Nelson Hutabarat 

: Dr. Soeroso, MA 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 240 

I KMK. 05 I 2001 tertanggal 20 April 2001, susunan Dewan Direksi Perusahaan 

sejak tanggal 30 April 200 I adalah sebagai berikut : 

Direktur Utama : Drs. Meganda, MBA 

Direktur Produksi 

Direktur Keuangan 

: Ir. H. Gunawan 

: H. Zulfarmin Lubis, AK 
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Direktur Pcmasaran Ir. Ahmad Haslan Saragih 

Direktur SDM dan Umum H. Bhatara Moeda Nasution, BBA 

Untuk menjalankan kegiatan secara teratur, sistematis dan koordinasi 

perusahaan telah menyusun struktur organisasi. Dilihat dari struktur organisasi 

PTPN III (Persero) Medan, bentuk struktur organisasi yang dianut adalah bentuk 

piramid, sedangkan jenis struktur organisasinya adalah jenis struktur organisasi 

ini (garis) dimana diketahui bahwa jenis struktur organisasi 1 ini (garis) adalah 

jenis struktur organisasi yang paling sederhana. 

Ada pun kebaikan dari struktur organisasi 1 ini (garis) ini terletak pada 

satu kesatuan perintah yang dipegang oleh Direktur Utama dan dibantu oleh 

empat Direktur. Apabila Direktur Utama berhalangan maka Direktur Teknis yang 

paling senior memegang kendali manajemen untuk mengambil keputusan. Selain 

itu untuk masing-masing Direktur Teknis mempunyai tugas masing-masing untuk 

melaksanakan aktivitasnya sesuai dengan bidangnya untuk mengambil keputusan. 

Untuk itu dengan adanya pemisahan tugas ini, maka setiap fungsi atau 

bagian sebaiknya diminta penjelasan dan pertanggung jawaban atas kerjanya. 

Berdasarkan keputusan Direksi PTPN III BD I KPTS I R 0 1 I 1996, tanggal 6 Mei 

1996. PTPN fii terdiri dari 17 biro atau bagian dan dibagi 3 inspektorat Daerah 

A, B dan C. secara struktural dan operasional biro, bagian dan inspektorat daerah 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Direksi. 
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Sesuai akte pendirian perusahaan, maksud dan tujuan perusahaan adalah 

turut melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan serta program pcmerintah 

dibidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya di sub 

sektor perkebunan dalam arti seluas-luasnya dengan tujuan memupuk keuntungan 

berdasarkan prinsip perusahaan yang sehat berlandaskan kepada azas : 

a. Mempertahankan dan meningkatkan sumbangan bidang perkebunan bagi 

pendapatan nasional melalui peningkatan produksi dan pemasaran dari 

berbagai jenis komoditi perkebunan untuk kepentingan konsumsi dalam 

negeri maupun ekspor, sekaligus dalam meningkatkan ekspor non migas. 

q. Memperluas lapangan kerja dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat 

pada umumnya serta meningkatkan tarafhidup karyawan pada khususnya. 

c. Memelihara kelestarian sumber daya alam dan lingkungan, air dan kesuburan 

tanah. 

Adapun mengenai tugas dan fungsi masing-masing bagian dalam struktur 

organisasi PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

I . Direktur Utama 

a. Bagian Sekretaris perusahaan yang mempunyai tugas untuk menyiapkan 

segala sesuatu dokumen, menyimpan dokumen-dokumen penting untuk 

keperl uan direksi utama dalam mengkoordinasikan operasional 

perusahaan secara keseluruhan. 
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b. Bagian pengawasan intern yang mempunyai tugas mengatur · dan 

mengawasi langsung seluruh kegiatan operasional yang terjadi didalam 

lingkungan perusahaan. 

c. BPJ yang mempunya1 tugas membuat perencanaan anggaran, 

melaksanakan hubungan dan bertanggung jawab dengan pihak ketiga 

dengan rnemperhatikan kesatuan pimpinan dari kepala bagian lainnya 

serta mempelajari jenis-jenis peluang dari ekonomi . 

d. Pengolahan data Elektronik Sistem Infonnasi Manajemen mempunyat 

tugas mengimput data yang diperoleh dari internet dan menginformasikan 

kepada para manajer mengenai harga suatu produk yang dihasilkan. 

e. Bagian pelelangan mempunyai tugas dan wewenang dalam bagian 

pemasaran yang mengkoordinasikan kegiatan penjualan yang 

dilaksanakan oleh para tenaga penjual, serta mengikuti perkembangan 

persaingan untuk menentukan kebijaksanaan harga. 

f. Biro Direksi mempunyai tugas sebagai tata usaha dalam perusahaan yang 

mengelola administrasi, menguasai penggunaan biaya dan mengadakan 

kontrol terhadap laporan-laporan . 

2. Direktur Produksi 

a. Bagian tanaman karet yang mempunyai tugas mengatur dan mengawasi 

se1uruh bidang kegiatan kultur teknis pemeliharaan dan produksi. 

b. Bagian teknik dan pengolahan karet yang mempunyai tugas dan tanggung 

jawab atas kegiatan bidang pengolahan serta alat-alat produksi. 
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3. Direktur Keuangan 

a. Bagian Keuangan yang mempunyai tugas untuk mempertanggung 

jawabkan dalam penggunaan dana, material dan personil secara efektif 

untuk mencapai hasil yang semaksimal mWlgkin dan bertanggung jawab 

atas semua harta kekayaan perusahaan. 

b. Bagian Akuntansi yang mempunyai tugas untuk menyusun laporan-

laporan keuangan yang teratur dan menelaah serta menilai hasil analisa 

yang terjadi terhadap perusahaan. 

4. Direktur Pemasaran 

a. Bagian Pengadaan Barang mempunyai tugas sebagai pengelola serta 

mengawasi barang masuk dan barang yang keluar dari gudang yang 

diperlukan oleh perusahaan. 

b. Bagian penjualan mempunyai tugas untuk memasarkan produk: yang 

di has il kan perusahaan seperti karet yang produknya karet garis, sarung 

tangan dll . 

5. Direktur SDM dan Umum 

a. Bagian SDM adapun tugas dan wewenangnya mengawas1 serta 

mengontrol kegiatan para karyawan dalam melaksanakan tugasnya dan 

memberikan keselamatan kerja serta mengusulkan pangkat 

pemberhentian, rotasi dan mutasi pegawai-pegawai yang berada dibawah 

tanggung jawabnya. 
I 
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b. Bagian umum adapun tugas dan tanggung jawabnya sebagai pemberi data 

kepada para karyawan baik itu peningkatan hubungan yang baik dan serasi 
.. . · 

antara perusahaan dan karyawan, kebersihan dan renopasi rumah dinas 

dan khusunya yang menyangkut pembiayaan sosial. 

c. Bagian Logistik, bertugas : 

I. 1.3crperan serta dalam menyiapkan dan merencanakan pedoman 

produksi yang sesuai dengan kepasitas yang tersedia (yaitu rencana 

bahan baku dan suku cadang). 

2. Menetapkan Kebutuhan peralatan untuk barang produksi dan 

mengeluarkan atau menyetujui nota permintaan secara terinci mana 

yang harus dibeli. 

3. Menyiapkan perencanaan awal (menentukan kapan untuk pertama 

kalinya produk dibuat, operasi yang harus dilakukan). 

4. Membantu memecahkan masalah yang menyebabkan timbulnya 

penundaan dalam produksi . 

5. Membantu menghitung perkiraan yang diperlukan untuk mengerjakan 

pesanan-pesanan baru. 
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Tabell 

lJNIT KEBUN PT. PERKEBUNAN NUSANTARA ill 

Kebun Lokasi Budidaya ,. 

WILAYAH A 
Kebun Sendiri 
1. Aek Torop Labuhan Batu Kelapa Sawit 
2. Sei Baruhur Labuhan Batu Kelapa Sawit 
3. Torgamba Labuhan Batu Kelapa Sawit 
4. Sei Daun Labuhan Batu Kelapa Sawit 
5. Sei Meranti Labuhan Batu Kelapa Sawit 
6. Bukit Tujuh Labuhan Batu Kelapa Sawit 
Kebun Plasma 
1. Aek Raso Labuhan Batu Kelapa Sawit 
WILAYAH 8 
Kebun Sendiri 
I. Sei Dadap Asahan Kelapa Sawit, Karet 
2. !Pulau Mandi Asahan Kelapa Sawit, Karet 
" Bandar Selamat Labuhan Batu Kelapa Sawit, Karet, Kakao -'· 
4. Membang Muda Labuhan Batu Kelapa Sawit, Karet 
5. Rantau Prapat Labuhan Batu Kelapa Sawit, Karet 
6. Merbau Selatan Labuhan Batu Kelapa Sawit, Karet 
7. A Nambara Utara Labuhan Batu Kelapa Sawit, Karet 
8. A Nambara Selatan Labuhan Batu Kelapa Sawit 
9. Sisumut Labuhan Batu Kelapa Sawit 
10. Hapesong Tapsel Kelapa Sawit, Karet 
11. Satang Toru Tapsel Kelapa Sawit, Karet, Kakao 
Kebun Plasma 
1. PIR Wil. Utara Asahan Karet 
2. PIR Wil. Selatan Labuhan Batu Kelapa Sawit, Karet 
WILAYAH C 
Kebun Sendiri 
I. Sei Putih Deli Serdang Kelapa Sawit, Karet, Kakao 
2. Tanah Raja Deli Serdang Kelapa Sawit, Karet 
..., 

Sarang Ginting Deli Serdang Kelapa Sawit, Karet, Kakao -'· 
4. Silau Dunia Deli Serdang/Simalungun Kelapa Sawit, Karet, Kakao 
5. Rambutan Deli Serdang/T. Tinggi Kelapa Sawit, Karet 
6. Gunung Pamla Deli Serdang Kelapa Sawit, Karet, Kakao 
7. Gunung Monaco Deli Serdang Kelapa Sawit, Karet 
8. Gunung Para Deli Serdang Kelapa Sawit, Karet, Kakao 
9. Ban gun Simalungun Kelapa Sawit, Karet, Kakao 
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10. Bandar Betsy Simalungun 
11 . Sei Mangkei Asahan/Sima]ungun 
12. Sei Silau Asahan 
13. Kuta Padang Asahan 
Kebun Plasma ' 
1. BT. Partimbalan*) Simalungun 
2. PIR Lok. Asahan**_)_ Asahan 

*) Dikelola oleh Kebun Bandar Betsy 
**) Dikelola oleh Bandar Huta Padang 

Kelapa Sawit, Karet 
Ke1apa Sawit, Karet 
Kelapa Sawi( Karet 
Kelapa Sawit, Karet 

Kelapa Sawit 
Kelapa Sawit 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

f 
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JENIS tNO-L 
I I Pabrik Kelapa sawit 

I 

I 

2 

.., _, 

5 

' 

I 

I 
I 
I 

i 
i 
I 

I 
1 Pabrik Crumb Rubber 

i 
i f 
I 

I 

I 

I 
i Pabrik Sheet 

i 
I 

I 

I 

I 

I 

i 

: Pabrik Lateks Pusingan 

I 
' 
I 

Pabrik Kakao 

i 
i 

I 
I . 
i____ I 

Tabel2 

Sarana Pengolahan Produksi 

r 
LOKASJ PERUNJT 

Rambutan 30 Ton TBS/Jam 1 
Sei Mangke · 30 Ton TBS/Jam 
Sei Silau 60 Ton TBS/Jam 

I 
Aek Nabara Selatan 60 Ton TBS/Jam 
Sisumut 30 Ton TBS/Jam 

I Aek Torop 60 Ton TBS/Jam 

I Aek Raso 30 Ton TBS/Jarn 

I Sei Baruhur 30 Ton TBS/Jam 

I Torgamba 60 Ton TBS/Jam 

I 
I Sei Daun 60 Ton TBS/Jam 
I Sei Meranti 60 Ton TBS/Jam 

I I I 
I 6 I Rambutan 20 Ton TBS/Jam 

I Gunung Para 24 Ton TBS/Jam 
Bandar Netsy 24 Ton TBS/Jam 
Membang Muda 35 Ton TBS/Jam 
Rantau Prapat 24 Ton TBS/Jam 
Hapesong 16 Ton TBS/Jam 

I 8 Tanah Raja 7,5 Ton TBS/Jam 
Sarang Ointing 11 Ton TBS/Jam 
GunungPara 20 Ton TBS/Jam 
Bandar Betsy 24 Ton TBS/Jam 
Sei Silau 7,5 Ton TBS/Jam 
Rantau Prapat 14,5 Ton TBS/Jam 
Aek N abara Utara 8 Ton TBS/Jam 
Hapesong 15 Ton TBS/Jam 

.., 
Rambutan 30 Ton TBS/Jam ..) 

Membang Muda 30 Ton TBS/Jam 
Rantau Prapat 17,5 Ton TBS/Jam 

7 Silau Dunia 30 Ton TBS/Jam 
Gunung Pamela 15 Ton TBS/Jam 
Gunung Monaco 30 Ton TBS/Jam 
Ban gun 15 Ton TBS/Jam 
Bandar Selamat II Ton TBS/Jam 
Sei Meranti 8 Ton TBS/Jam 
Satang Toru 4 Ton TBS/Jam 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

I 
TOTAL 
510 Ton 

I TBS/Jam 

I 
143 Ton 

TBS/Jam 

107,5 Ton 
TBS/Jam 

77,5 Ton 

I 
TBS/Jam 

113 Ton 
TBS/Jam 
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B. Pcrencanaan Persediaan Bahan Baku 

Jenis Persediaan bahan baku yang diproduksi PT.Perkebunan Nusantara 

lll, selain sawit, kakao (coklat) adalah karet alam, ada beberapa macam karet 

alam yang dikenal, diataranya merupakan bahan olahan. Bahan olahan ada yang 

setengah jadi atau sudah jadi. Ada juga karet yang diolah kembali berdasarkan 

bahan karet yang sudah jadi. 

Bahan olahan karet adalah lateks kebun serta Gumpalan lateks kebun yang 

diperoleh dari pohon kar~t Hevea brasihensi, menurut pengolahannya bahan olah 

karet dibagi menjadi 4 macam yaitu: 

1. Lateks kebun adalah cairan getah yang didapat dari bidang sadap pohon karet, 

tidak terdapat kotoran atau benda-benda lain seperti daun atau kayu, berwama 

1 
' putih dan berbau karet segar. 

2. Sheet angin adalah bahan olah karet yang dibuat dari lateks yang sudah 

l 

disaring dan digumpalkan dengan asam semut, berupa karet sheet yang sudah 

digiling tetapi belumjadi. 

3. Slab tipis adalah bahan olahan karet yang terbuat dari lateks yang sudah 

digumpalkan dengan asam semut. 

4. Lump segar adalah bahan olah karet yang bukan berasal dari gumpalan lateks 

kebun yang terjadi secara alamia dalam mangkuk penampung. 

Tujuan utama perencanaan Bahan Baku adalah agar bahan baku yang 

diproduksi sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan sesuai dengan target, sehingga 

tidak terjadi kerugian yang timbul disebabkan oleh kelebihan atau kekurangan 

persediaan bahan baku. 
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Perencanaan persediaan bahan baku pada PT. Perkebunan Nusantara III 

Medan disusun berdasarkan Anggaran Produksi yang disusun oleh bagian 

produksi dalam hal merencanakan serta mengawasi yang lebih terperinci tentang 

persediaan bahan baku selama priode yang akan datang, yang dida!amnya 

meliputi rencana tentang jenis (kualitas) bahan baku, serta nilai (harga) bahan 

baku yang tersedia dari waktu kewaktu. 

Perencanaan yang disusun tersebut melalui anggaran dan pertimbangan 

manajemen perencanaan bahan baku pada PT. Perkebunan Nusantara ill Medan 

yang mencakup : 

a. Anggaran Produksi Karet 
I 

b. Anggaran Pengolahan Bahan Baku Karet 

a. Anggaran Produksi Karet 

Agar produksi' ini memuat tentang rencana produksi yang telah di 

tetapkan sesuai dengan proyeksi dana yang diharapkan perusahaan. Anggaran 

produksi ini telah di tetapkan oleh PT. Perkebunan Nusantara III Medan, 

untuk seluruh pengolahan getah. Dari anggaran produksi (target produksi) 

selama satu tahun di setiap produksi karet. Anggaran produksi di salah satu 

daerah Tebing Tinggi dan lokasi berada di desa Rambutan sebagai berikut: 
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Bulan 

Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

.Juni 

Juli 
I 

A gust us 

September 

October 

November 
I 
I 

Tabel- 3 
PT. PERKEBUNAN NUSANTARA ill 

Desa Rambutan (Tebing Tinggi) 
A R P d ks" K t nggaran encana ro u 'I are 

Ton Rupiah 

605 302.500.000 

610 305.000.000 

603 301.500.000 

505 292.500.000 

602 301.000.000 

604 302.000.000 

602 301.000.000 

603 30] .500.000 

605 302.500.000 

60] 300.500.000 

600 300.000.000 

i Desember 602 301.000.000 

l....__ 
JlJMLAH 7.222 3.611.000.000 

Sumber dan PT. Perkebunan Nusantara 111 Desa Rambutan 

Anggaran produksi karet di Desa Rambutan (Tebing Tinggi) disusun 

disusun berdasarkan realisasi anggaran tahun sebelumnya dan kemudian 

disesuaikan dengan tendensi pennintaan pasar selama satu tahun. Dan proses 

penyusunannya, bagian anggaran bekerjasama dengan bagian produksi agar 
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tercipta koordinasi yang baik dan saling mendukung antar bagian yang ada 

dalam perusahaan. 

Penyusunan Anggaran Produksi Karet PT.Perkebunan Nusantara III di 

mulai dengan rencana biaya, yang mana anggaran disusun oleh bagian 

produksi di sahkan oleh Direktur Produksi, kemudian Direktur Produksi 

mengajukan kepada Direktur Keuangan, dipelajari dan diinformasikan kepada 

Direktur Utama, apabila Direktur Utama telah mengesahkannya maka 

anggaran yang diajukan akan direalisasikan kepada bagian produksi yang 

bersangkutan . 

b. Anggaran Pengolahan Bahan Baku Karet 
f . 

Dari anggaran produksi yang telah ditetapkan oleh bagian produksi 

dan telah disetujui oleh pimpinan maka anggaran produksi ini diserahkan 

kepada bagian Jogistik untuk menyusun anggaran pengolahan Bahan Baku. 

Anggaran ini disusun untuk setiap bulannya. 

Untuk mengetahui perencanaan jumlah persediaan, biasanya 

didasarkan pada pengalaman-pengalaman sebelumnya. Disamping melakukan 

estimasi dengan melihat anggaran produksi yang telah ditetapkan. 

Kepala Bagian Logistik dalam penyusunan anggaran pengolahan 

bahan baku harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Mesin Penggiling 

Dalam pengolahan karet jenis sheet biasanya digunakan mesm 

penggihngan, mesin 'ini disebut Baterai sheet. Baterai sheet yang memiliki 4 
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gilingan yang beroda dua, kapasitas setiap jenis baterai sheet berada dan 

tergantung pada keteba1an sheet yang akan dibuat. 

2. Tangki atau Bejana Koagulasi 

Tangki atau bejana koagulasi terbuat dari aluminium, ukuran tangki 

yang digunakan (10 x 3 x 16) kaki . Tangki yang berukuran besar ini disekat 

lagi menjadi 76 atau 91 ruangan. 

3. Rumah Pengeringan 

f Pada pembuatan karet sheet rumah pengeringan mutlak diperlukan . 

tinggi ruangan sekitar 6 m, untuk rumah pengeringan terdapat gantar-gantar 

dari kayu, jadi dengan tebal 4 - 5 em untuk menggantungkan karet sheet yang 

akan dikeringkan dan waktu yang diperlukan untuk mengeringkan sheet 

antara 2 - 4 minggu. 

4. Air 

Da1am pengolahan karet diperlukan air dalam jumlah yang banyak 

karena itu, air merupakan bahan yang vital , semakin tinggi kapasitas olah 

suatu pabrik, semakin besar jumlah air yang diperlukan, digunakan untuk 

pengenceran lateks, pembuatan larutan kimia, pencucian hasil dan untuk 

mendinginkan mesin. 
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5. Bahan Kimia 

Dalam pengolahan karet alam banyak sekali digunakan bahan-bahan 

kimia yaitu : 

Tabel- 4 

Bahan-Bahan Kimia 

No. Nama Bahan- Bahan Kimia Satuan Jumlah l 
I 

i 
1 Potasium Hydroxide Kg 4,222 .81 

I 
2 Oliec Acid Kg 2, 142 .76 

I 
i 

3 ZMBT Kg 2,718. 10 I 
I 

I 
4 Sulphur Kg 4,257.56 I 

' I 
5 Titanium Dioxide Kg 22,495 .97 I 

i 

6 ZDBC ' Kg 746 .92\ 
__ j 

7 Hepteen Base Kg 190.34 
I 

I 

8 Wings stay L-HLS Kg 4,440.64 -I 
9 Zinc Oxide Kg 7,741.60 I 

I ___, 
10 Anchoid Kg 563.43 

I 
11 Bentonite Kg 98.71 l 

I 
I 

12 
----1 

Darvan no. 7 Kg 49.98 i 
! 
i 

_j 
13 Dirnentyl Armine Kg 237.97 ! 

I 

14 Sun proof Kg 992 .69-----i 
! 

j 
15 Ammonia Gas Kn 

b 142.28 i 
! 
! 
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16 Lastic Casrein Kg I 50211 
I 

17 Praventol On Kg 28 .80--

i 
18 Stearic Acid Kg 

11 2.63 -1 
19 Treathanol Amine Kg 57.38 

20 CMC Kg 
--;-----1 

1.34 ! 
i 

21 Blue Colour Pigment Kg 11.41 i 
I 

_j 
22 Violet Colour Pigment Kg 37.49 ! 

I 
! 
j 

23 Black Colour Pigmen Kg 467.75 
I 
I 
I 
I 

j 
24 Kaolin Powder Kg 11 ,138.45 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantar~ III Tanjung Morawa 

Proses pengolahan karet ini adalah mengubah lateks segar menjadi 

lembaran-lembaran sheet lewat proses penyaringan, pengenceran, pembekuan, 

penggilingan dan pengasapan. 

Untuk itu bagian logistik harus memperlihatkan kebutuhan-kebutuhan 

dalam proses pengolahan bahan baku, bagian logistik harus bekerja sama 

dengan bagian produksi agar hasil yang diproses berjalan dengan apa yang 

diinginkan perusahaan. 
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C. Pengawasan Persediaan Bahan Baku 

Pengawasan persediaan mempunyai arti yang sangat penting bagi 

suatu perusahaan untuk kelancaran produksi . Jumlah persediaan yang tidak 

seimbang akan mengakibatkan kesulitan dalam pengolahan. Oleh karena itu, 

perusahaan selalu menanamkan dana dalam persediaan dengan jumlah yang 

ideal, tidak terlalu banyak, karena dapat menurunkan efisiensi , sedangkan 

jumlah persediaan yang terlalu sedikit akan mengganggu hasil produksi 

Untuk mencegah hal itu tersebut diatas perlu diadakan pengawasan yang 

memadai terhadap persediaan Bahan Baku. 

Beberapa tehnik yang dilaksanakan oleh perusahaan dalam 

melaksanakan pengawasan yang secara operasionalnya dibagi atas tiga bagian 

yaitu pengawasan fisik, pengawasan akuntansi, dan pengawasan jumlah yang 

dibutuhkan. 

1. Pengawasan Fisik 

Pengawasan fisik diartikan sebagai usaha yang dilakukan 

perusahaan untuk menjaga kehilangan persediaan, agar apa yang 

ditargetkan perusahaan sesuai dengan yang diharapkan. 

Perusahaan yang melakukan pengawasan fisik terhadap persediaan 

dengan menyediakan fasilitas penyimpanan persediaan serta sistem 

keamanan persediaan tersebut. 
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Dalam melakukan peny11npanan PT. Perkebunan N usantara I I L 

perusahaan menyediakan gudang penyimpanan yang cukup dengan yang 

dihasilkan perusahaan untuk melindungi perscdiaan dari kcrusakan dan 

dari bahaya kebakaran.hanya petugas keamanan dan petugas tertentu yang 

boleh keluar masuk gudang. 

Sistem pengendalian operasional dilaksanakan perusahaan secara 

proporsional, yakni semua persediaan yang keluar dari perusahaan harus 

disertai dengan DO yang ditandatangani oleh pejabat yang berwenang 

serta disebutkan tujuan pengiriman barang tersebut. Untuk pemakaian 

persediaan barang yang bersifat rutin (untuk administrasi ) harus dengan 

bukti penerimaan barang (bon barang) yang ditandatangani oleh kepala 

bagian masing-masing, disamping menyertakan lampirannya pada bagian 

akuntansi, perusahaan melaksanakan stok opname (perhitungan fisik) atas 

persediaan pada akhir tahun. 

2. Pengawasan Akuntansi 

Pengawasan akuntansi yang dimaksud PT. Perkebunan N usantara 

Ill Medan adalah suatu pengawasan yang dilakukan dengan menggunakan 

metode pencatatan yang dipergunakan adalah Bootorn Up. 

Di dalam pencatatan ini didukung oleh furmulir yang menandakan 

sahnya pembukuan. Selain itu pengawasan akuntansi dimaksudkan juga 

untuk memberikan kepastian bahwa transaksi yang dilaksanakan telah 
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terlebih dahulu mendapat persetujuan dari pejabat yang berwenang dan 

dicatat sebagaimana mestinya, dengan demikian pengawasan ini akan 

dapat membantu tercapainya tujuan pengawasan persediaan . 

Untuk dapat melakukan pengawasan akuntansi ini , maka PT. 

Perkebunan Nusantara Til Medan menciptakan pengawasan melalui 

prosedur dan pengawasan terhadap kartu persediaan serta pembukuan. 

Pengawasan akuntasi lebih ditekankan pada prosedur pengiriman bahan 

kegudang dan prosedur pengeluaran barang dari gudang untuk diproduksi. 

Prosedur pengawasan akuntansi melalui metode pencatatan dan 

pembukuan, yang mana pencatatan disusun oleh bagian Akuntansi di 

sahkan oleh direktur Akuntansi, dipelajari dan diinformasikan kepacla 

Direktur Utama. 

3. Pengawasan Jumlah yang Dibutuhkan 

Pengawasan jumlah yang dibutuhkan memerlukan pertimbangan 

yang cermat agar tidak terjadi kekurangan jumlah yang ditargetkan dalam 

produksi. Dilakukan pengawasan terhadapa bahan baku yang diproduksi 

yaitu dari jumlah getah yang diperoleh dari perkebunan sampai 

pemerosesan bahan jadi yaitu Sheet berupa lembaran-lembaran lateks, 

proses kerja ini diawasi oleh mandor lapangan dan dikontrol oleh kepala 

produksi agar tidak terjadi kecurangan yang dilakukan oleh oknum yang 

tidak bertanggung jawab. 
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Laporan Pengawasan Persediaan 

Laporan pengawasan persediaan ini disajikan dari hasil pemeriksaan 

yang menyangkut penyimpangan-penyimpangan atau kelemahan-kelemahan 

yang terjadi berikut penyebab-penyebabnya serta saran perbaikannya. 

Laporan ini ditujukan kepada pimpinan· produksi untuk dipertanggung 

jawabkan kepada Direktur Utama sebagai bahan evaluasi . 

Laporan pengawasan persediaan yang dijadikan bahan evaluasi adalah 

laporan kekurangan produksi, laporan ini bertujuan untuk mengetahui dan 

melihat apakah persediaan dalam produksi sudah sesuai dengan kebutuhan 

atau ada penyimpangan-penyimpangan yang terjadi . Dan apabila ada 

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi maka hasil produksi tidak sesuai 

dengan yang diharapkan oleh perusahaan atau yang telah direncanakan, maka 

bagian produksi akan berupaya membuat laporan yang berisi tentang 

penyebab utama terjadinya kekurangan produksi . Laporan ini di evaluasi 

setiap bulannya yang dicari solusi atas penyimpangan-penyimpangan yang 

terjadi untuk menghindari resiko kerugian. 

Laporan terse but merupakan informasi yang penting bagi Di rektur 

Utama serta untuk Kepala Produksi. Bagi Direktur Utama laporan tersebut 

berguna sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan sedangkan 

.. pada Kepala Produksi laporan tersebut berguna supaya lebih berhati-hati 

dalam menjalankan prosedur produksi , sekaligus supaya pengawasan yang 

efektif dan mencatat setiap persediaan yang masuk dan keluar. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian terakhir uratan skripsi ini, penulis mencoba memberikan 

beberapa kesimpulan dan saran setelah membandingkan antara uraian teoritis 

mengenai persediaan dan pelaksanaannya pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan. 

A. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut : 

l .f PT. Perkebunan Nusantara III Medan merupakan perusahaan perkebunan 

yang bergerak dibidang tanaman karet, sawit dan kakao (coklat). Daerah 

perkebunan meliputi seluruh wilayah Sumatera Utara dan daerah lainnya. 

2. Dalam perencanaan persediaan bahan b,tku perusahaan telah melakukan 

proses yang tepat karena diketahui Direktur Utama. 

3. Pengawasan persediaan bahan baku dilakukan perusahaan sudah cukup baik 

karena menggunakan pengawasan akuntansi dengan methode pencatatan dan 

pembukuan, serta pengawasan fisik. 

4. Dalam produksi Bahan baku perusahaan melibatkan masing-masing bagian, 

Direktur Produksi, Direktur Keuangan dan Adm dan Direktur Utama. 
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B. SARAN 

Berdasarkan analisa dan evaluasi penulis tidak ada memberikan saran 

karena PT. Perkebunan Nusantara Ill telah melaksanakan kebijakan, perencanaan 

dan pengawasan dengan baik. 

! 
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